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Abstrak  

Tujuan penelitian untuk menguji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya 

beda soal tes untuk mahasiswa. Populasi penelitian adalah mahasiswa jurusan 

Teknik Otomotif UNP sebanyak 28 orang. Sampel penelitian dipilih dengan teknik 

total sampling sehingga keseluruhan populasi menjadi sampel penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi yaitu berupa pemberian dan 

pengumpulan soal tes; kunci jawaban; dan lembar jawaban soal tes. Analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data menghasilkan 

tingkat validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda soal tes. Hasil analisis 

data yaitu soal tes kategori valid, indeks reliabilitas soal pada kriteria reliabilitas 

tinggi, indeks kesukaran dengan kategori butir soal baik/layak, dan daya pembeda 

butir soal termasuk klasifikasi soal yang baik. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

disimpulkan bahwa soal tes yang diberikan kepada mahasiswa layak untuk 

digunakan sebagai salah satu tes untuk mengukur kemampuan kognitif mahasiswa. 

 

Kata Kunci: analisis butir; soal tes; kategori soal tes. 

 

Abstract 

The purpose of the research was to see the level of validity, reliability, index of 

difficulty, and differentiating power of student test questions. The research 

population were 28 students majoring in Automotive Engineering of UNP. The 

research sample was selected using a total sampling technique, so that the entire 

population became the research sample. Data collection techniques used 

documentation in the form of giving and collecting test questions; answer key; and 

the answer sheet for the test. Data analysis used quantitative descriptive analysis 

techniques. The results of data analysis will produce levels of validity, reliability, 

index of difficulty, and differentiating power of test questions. The results of the data 

analysis concluded that the test items were in the valid category, the reliability index 

of the questions on the criteria of high reliability, the difficulty index with the 

category of good/decent items, and the discriminating power of the items including 

the good classification of questions. Based on the results of the research, it was 

concluded that the test questions given to students deserved to be used as a test to 

measure students' cognitive abilities. 

 

Keywords: item analysis; test questions; test question category. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa media e-learning tidak berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar (Saputra et al., 2021). Oleh karenanya, perlu dilakukan 

analisis terhadap butir soal tes yang diberikan kepada mahasiswa sehingga akan 

memberikan kriteria soal yang layak/baik. Hal tersebut sejalan dengan proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk memperoleh hasil belajar yang baik, efektif, 

dan efisien (Saputra et al., 2018). Situasi dan kondisi proses pembelajaran yang 

mendukung dapat memberikan hasil belajar yang baik. Pencapaian hasil belajar 

perlu ditinjau dari aspek efektivitas proses pembelajaran sehingga tercapai hasil 

belajar yang baik (Saputra et al., 2019). 

Efektivitas proses pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai model 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Efektivitas 

proses pembelajaran meliputi ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa  (Anggraini et al., 2020). Pembelajaran yang 

efektif dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Hapnita, 2018; Retnowati et 

al., 2016; Arpan & Marpanaji, 2015; Sutjiato et al., 2015). Situasi dan kondisi 

pembelajaran, baik tatap muka maupun online, harus sama dalam menghasilkan 

hasil belajar yang ingin dicapai (Kemp & Grieve, 2014). Kondisi pembelajaran 

yang dilakukan secara online pada prinsipnya masih menuntut hasil belajar 

mahasiswa yang baik (Saputra et al., 2018). Salah satu cara meningkatkan hasil 

belajar di masa pandemi adalah dengan memberikan soal tes secara daring berupa 

soal pilihan ganda yang mudah dikoreksi dan dianalisis (Kolte, 2015). 

Soal tes pilihan ganda dapat diberikan pada penilaian akhir semester. Hal 

tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa dalam 

pembelajaran. Soal tes merupakan salah satu bentuk pengukuran dalam 

pendidikan atau pembelajaran (Sulistiawan, 2016). Pengukuran adalah prosedur 

untuk menerapkan angka atau simbol pada atribut suatu objek atau aktivitas sesuai 

dengan aturan tertentu berdasarkan pada kriteria dan aturan yang telah disepakati. 

Pengukuran hasil belajar merupakan proses pengukuran pencapaian kompetensi 

oleh mahasiswa. 
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Berbagai bentuk pengukuran/penilaian hasil belajar dalam dunia pendidikan 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jenis pengukuran/penilaian 

hasil belajar meliputi tes tertulis, lisan, dan tugas atau proyek dalam jangka waktu 

tertentu.  Tes dilakukan dosen untuk menilai prestasi belajar mahasiswa yang 

meliputi ujian harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Tes yang 

telah diberikan memerlukan analisis butir soal tes. Analisis butir soal tes 

dilakukan dosen untuk mengetahui layak atau tidaknya soal tes yang diberikan 

(Kumar et al., 2014). Kriteria soal dikatakan baik apabila validitas dan reliabilitas 

bernilai tinggi. Validitas menghasilkan penilaian dari apa yang hendak diukur 

secara akurat dan reliabilitas merupakan hasil tes yang diuji berkali-kali dan 

dilakukan pada waktu yang berbeda namun tetap dapat diandalkan. 

Hasil kriteria soal tes didapatkan dari analisis kualitas tes (Susanto, 

2013.) Analisis tes bertujuan: (1) Memberikan pengetahuan tentang kelebihan dan 

kekurangan suatu lembar soal; (2) Memberikan informasi lengkap mengenai 

spesifikasi butir soal; (3) Mengetahui permasalahan yang terdapat pada butir soal; 

(4) Penilaian kumpulan bank soal; dan (5) Referensi untuk menyusun item soal 

(Zohrabi, 2013). Hasil analisis soal tes yang baik memiliki validitas tinggi, 

reliabilitas yang handal, tingkat kesukaran soal tes pada kondisi sedang, dan daya 

beda soal tes dengan tingkatan yang baik tiap soal tes (Susanto, 2013). 

Hasil analisis soal tes yang mumpuni akan memberikan pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Salah satu cara pencapaian hasil belajar adalah dengan 

pemberian soal tes dalam bentuk ujian. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 43 Tahun 2019 memberikan penjelasan tentang ujian dalam 

rangka pencapaian hasil belajar mahasiswa. Tes merupakan salah satu upaya 

untuk mengetahui kompetensi mahasiswa. Setelah dilakukan tes dalam rangka 

mengetahui tingkat hasil belajar, diperlukan analisis terhadap tes yang diberikan. 

Soal tes yang baik, mampu mengukur kemampuan dan pengetahuan mahasiswa 

dengan baik. Tes digunakan oleh dosen bertujuan untuk mengukur tingkat 

kemampuan mahasiswa dalam penguasaan materi pembelajaran. Terdapat tiga 

bentuk tes yang dapat dilakukan oleh dosen, yaitu tes tertulis yang membutuhkan 
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jawaban tertulis, tes lisan dengan jawaban lisan, dan tes tindakan dengan jawaban 

tindakan yang akan diambil selanjutnya (Kusumawati & Hadi, 2018). 

Tes tertulis terdiri dari soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-

salah, menjodohkan, dan uraian (McAllister & Guidice, 2012). Soal tes pilihan 

ganda tidak memberikan kesempatan untuk memberikan penilaian berjenjang. 

Jawaban soal sudah jelas dan pasti. Soal digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

mahasiswa ditinjau dari pengetahuan, yaitu memori, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kelebihan tes pilihan ganda, yaitu:  dapat 

mengukur dengan daya ingat yang baik dan proses mental yang tinggi; dinilai 

dengan cepat, baik oleh dosen, mesin atau operator secara efisien; serta tingkat 

kesulitan dapat diukur. Kekurangan soal pilihan ganda, yaitu sulit dibuat, 

cenderung melakukan recall question, sering terjadi tulisan yang ambigu, dan 

fokus pada pemberian soal tes jenis pilihan ganda (McAllister & Guidice, 2012). 

Kategori soal tes diukur dari analisis tingkat validitas, reliabilitas, indeks 

kesukaran soal, dan daya beda soal tes. Oleh karenanya, tujuan penelitian yang 

dilakukan adalah untuk menguji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya 

beda soal tes yang diberikan kepada mahasiswa sehingga nantinya akan 

menghasilkan soal tes yang layak untuk digunakan untuk pencapaian hasil belajar 

mahasiswa pada aspek kognitif (pengetahuan). 

 

METODE 

Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 

adalah mahasiswa jurusan Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang (UNP) 

sebanyak 28 orang. Populasi merupakan mahasiswa yang terdaftar mata kuliah 

Kontruksi Badan Kendaraan semester gasal Juli-Desember 2021 Jurusan Teknik 

Otomotif Fakultas Teknik UNP. Sampel penelitian dipilih dengan teknik total 

sampling sehingga keseluruhan jumlah populasi menjadi sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi berupa soal tes pilihan 

ganda. Soal tes yang diberikan akan dikumpulkan bersama dengan kisi-kisi soal 

tes, kunci jawaban, dan lembar jawaban/respons dari mahasiswa. Instrumen atau 

alat pengumpul data berupa soal tes objektif untuk mengukur hasil belajar 
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kognitif. Soal tes pilihan ganda diberikan dalam bentuk lima pilihan jawaban. Soal 

tes yang diujikan sesuai materi yang diberikan selama proses belajar-mengajar. 

Analisis data dilakukan pada lembar jawaban soal tes dari mahasiswa yang 

dikumpulkan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara pengujian validitas menggunakan korelasi 

Biserial I Point, seperti rumus (1) (Arikunto, 2016). 

 𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝐷𝑡
√

𝑝

𝑞
       ………..(1) 

Keterangan : rpbis adalah koefisien biserial; Mp adalah nilai mean yang menjawab 

benar; Mt adalah nilai mean total skor; SDt  adalah simpangan baku; P adalah 

banyaknya mahasiswa menjawab benar (P =  
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
) ; q 

adalah jumlah mahasiswa yang menjawab salah (q = 1 – p). 

Hasil analisis data dibandingkan dengan nilai product moment dengan taraf 

signifikansi 5%. Soal tes dinyatakan valid jika nilai rpbis lebih besar dari (>) 

rtabel. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Single Test-Single Trial, 

menurut Kuder Richardson (KR21) seperti rumus (2) (Arikunto, 2016). 

 𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

𝑀𝑡(𝑛−𝑀𝑡)

(𝑛)(𝑆𝑡2)
)   ...........(2) 

 𝑀𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

𝑁
            

  𝑆𝑡2 =
∑ 𝑋𝑡2−[

∑ 𝑋𝑡

𝑁
]

2

𝑁
     

Keterangan: r11 adalah koefisien reliabilitas uji; n adalah jumlah item; M adalah 

rerata skor tes; St2 adalah jumlah varian; N adalah jumlah peserta. 

Klasifikasi reliabilitas soal tes terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Klasifikasi Reliabilitas Soal 

Kategori Nilai r11 (Nilai Reliabilitas) 

Sangat Rendah 0,00 – 0,20 

Rendah 0,21 – 0,40 

Cukup 0,41 – 0,70 

Tinggi 0,71 – 0,00 

Sangat Tinggi 0,91 – 1,00 

 

Indeks kesukaran dihitung menggunakan rumus (3) (Arikunto, 2016). 
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 P = 
𝐵

𝐽𝑆
 ...........(3) 

Keterangan: P adalah nilai indeks kesukaran soal; B adalah jumlah mahasiswa 

dengan jawaban benar pada butir soal; JS adalah jumlah mahasiswa peserta tes 

hasil belajar. 

Klasifikasi indeks kesukaran soal terlihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

Kategori Nilai P (Nilai Indeks Kesukaran) 

Sukar 0,00 – 0,30 

Sedang 0,31 – 0,70 

Mudah 0,71 – 1,00 

 

Daya beda soal tes dihitung mengggunakan rumus (4) (Arikunto, 2016). 

 D = PA - PB dengan PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
  dan  PB = 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
      ...........(4) 

Keterangan: D adalah nomor indeks daya beda item; PA adalah jumlah kelompok 

atas jawaban benar pada butir soal; PB adalah jumlah kelompok bawah jawaban 

benar butir soal; BA adalah banyaknya tes kelompok atas jawaban benar butir soal; 

BB adalah banyaknya tes kelompok bawah jawaban benar butir soal; JA adalah 

jumlah tes dalam kelompok atas; JB adalah jumlah tes dalam kelompok. 

Klasifikasi daya beda terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Klasifikasi Daya Beda Soal 

Kategori Nilai Daya Beda 

Buruk 0,00 – 0,20 

Cukup 0,21 – 0,40 

Baik 0,41 – 0,70 

Sangat Baik 0,71 – 1,00 

 

Hasil analisis data memberikan gambaran tingkat kevalidan, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda soal tes sehingga akan memberikan kesimpulan 

soal tes layak atau tidak diberikan untuk mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pertama dalam analisis data adalah melakukan pengujian validitas 

soal tes yang diberikan.  Tabel 4 merupakan hasil analisis validitas soal tes yang 



  

21 

 

Edukasi: Jurnal Pendidikan, Volume 20 Nomor 1 Tahun 2022 

Hasil Belajar Mahasiswa: Analisis Butir Soal Tes  

H D Saputra, W Purwanto, D Setiawan, D Fernandez, R Putra 

Halaman 15-27 

diberikan kepada mahasiswa dan simpulan dari validitas butir soal tes yang 

diberikan kepada mahasiswa terlihat pada Tabel 5 

Tabel 4 Tabel Analisis Validitas Soal  

Nomor 

Soal 
Mp Mt SDt p Q rpbi Kriteria 

1 17,8 15,14 6,61 0,71 0,29 0,64 Valid 

2 18,89 15,14 6,61 0,64 0,36 0,76 Valid 

3 16,09 15,14 6,61 0,71 0,29 0,49 Tidak Valid 

4 14,44 15,14 6,61 0,64 0,36 -0,14 Tidak Valid 

5 17,60 15,14 6,61 0,71 0,29 0,59 Valid 

6 18,63 15,14 6,61 0,57 0,43 0,61 Valid 

7 17,50 15,14 6,61 0,71 0,29 0,56 Valid 

8 19,11 15,14 6,61 0,64 0,36 0,81 Valid 

9 14,89 15,14 6,61 0,64 0,36 -0,05 Tidak Valid 

10 19,50 15,14 6,61 0,43 0,57 0,57 Valid 

11 19,57 15,14 6,61 0,50 0,50 0,67 Valid 

12 18,87 15,14 6,61 0,57 0,43 0,65 Valid 

13 19,13 15,14 6,61 0,57 0,43 0,70 Valid 

14 14,56 15,14 6,61 0,64 0,36 -0,12 Tidak Valid 

15 18,25 15,14 6,61 0,57 0,43 0,54 Valid 

16 17,78 15,14 6,61 0,64 0,36 0,53 Valid 

17 20,29 15,14 6,61 0,50 0,50 0,78 Valid 

18 20,71 15,14 6,61 0,50 0,50 0,84 Valid 

19 19,71 15,14 6,61 0,50 0,50 0,69 Valid 

20 18,75 15,14 6,61 0,57 0,43 0,63 Valid 

21 21,67 15,14 6,61 0,43 0,57 0,85 Valid 

22 17,60 15,14 6,61 0,71 0,29 0,59 Valid 

23 20,33 15,14 6,61 0,64 0,36 1,05 Valid 

24 18,67 15,14 6,61 0,64 0,36 0,72 Valid 

25 15,22 15,14 6,61 0,64 0,36 0,02 Tidak Valid 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Validitas 

Jumlah 
Soal Tes 

yang Valid 

Soal Tes 

Tidak 

Valid 

Persentase 

Soal yang 

Valid 

Persentase 

Soal Tidak 

Valid 

25 Soal 20 Soal 5 Soal 80% 20% 

 

Tingkat validitas soal tes sudah menunjukkan tinggi sehingga soal tes 

tersebut valid dan dapat digunakan. Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas 

soal tes. Nilai uji reliabilitas data mendapatkan nilai r11 sebesar 0,89. Berdasarkan 
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tabel tingkat reliabilitas, nilai r11 dikategorikan dengan kriteria reliabilitas tinggi 

sehingga soal tes yang diberikan dapat dipercaya, konsisten, stabil kapan saja, di 

mana saja, boleh kepada siapa saja tes dilakukan, diperiksa, dan dinilai. Soal tes 

yang diberikan dikategorikan layak untuk dijadikan soal tes. Analisis selanjutnya 

adalah indeks kesukaran soal tes. Hasil analisis indeks kesukaran soal tes terlihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal Tes 

B Js P Kriteria 

10 14 0,71 Terlalu Mudah 

9 14 0,64 Sedang 

11 14 0,79 Terlalu Mudah 

9 14 0,64 Sedang 

10 14 0,71 Terlalu Mudah 

8 14 0,57 Sedang 

10 14 0,71 Terlalu Mudah 

9 14 0,64 Sedang 

9 14 0,64 Sedang 

6 14 0,43 Sedang 

7 14 0,50 Sedang 

8 14 0,57 Sedang 

8 14 0,57 Sedang 

9 14 0,64 Sedang 

8 14 0,57 Sedang 

9 14 0,64 Sedang 

7 14 0,50 Sedang 

7 14 0,50 Sedang 

7 14 0,50 Sedang 

8 14 0,57 Sedang 

6 14 0,43 Sedang 

10 14 0,71 Terlalu Mudah 

9 14 0,64 Sedang 

9 14 0,64 Sedang 

9 14 0,64 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 6, maka simpulan dari indeks kesukaran butir soal tes 

yang diberikan kepada mahasiswa terlihat pada Gambar 1. Gambar 1 

menunjukkan bahwa soal tes yang diberikan sudah layak karena rata-rata soal 

pada kategori sedang. 
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Gambar 1 Diagram Hasil Analisis Indeks Kesukaran Butir Soal 

Analisis data berikutnya adalah analisis daya beda soal tes yang diberikan 

kepada mahasiswa. Hasil analisis daya beda soal tes dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7  Hasil Analisis Daya Beda Soal Tes 

Nilai Daya Beda Kriteria 

0,36 Cukup 

0,21 Cukup 

0,5 Baik 

0,43 Baik 

0,57 Baik 

0,29 Cukup 

0,14 Jelek 

0,43 Baik 

0,43 Baik 

0,21 Cukup 

0,14 Jelek 

0,29 Cukup 

0,29 Cukup 

0,43 Baik 

0,07 Jelek 

0,43 Baik 

0,14 Jelek 

0,14 Jelek 

-0,07 Jelek 

0,29 Cukup 

0,21 Cukup 

0,36 Cukup 

0,43 Baik 

0 Jelek 

0,21 Cukup 

Soal Terlalu Sukar Soal Sedang Soal Terlalu Mudah

0%

80%

20%

Hasil Analisis Indek Kesukaran 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa soal tes kriteria jelek berjumlah 7 butir soal.  

Kriteria daya beda soal tes cukup berjumlah 10 butir soal. Kriteria daya beda soal 

tes baik berjumlah 8 butir soal.  Total kriteria soal tes dengan daya beda yang 

layak (daya beda butir soal tes dengan kategori cukup dan baik) sebesar 72%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Analisis Daya Beda Soal Tes 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa daya beda butir soal dalam kriteria 

cukup dan baik sehingga layak diberikan. Soal-soal tes yang jelek dilakukan 

revisi  dengan tujuan agar soal-soal tes yang diberikan menjadi baik (Amalia & 

Widayati, 2012).  

Berdasarkan hasil analisis validasi, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya 

beda, maka disimpulkan bahwa soal tes layak diberikan kepada mahasiswa. Hasil 

penelitian yang dilakukan mendukung hasil penelitian terdahulu yang 

menyimpulkan bahwa soal tes layak diberikan kepada mahasiswa (peserta didik) 

setelah dinyatakan valid dan reliabel, serta dilakukan analisis terhadap indeks 

kesukaran dan daya beda butir soal (Maulana & Sanusi, 2020; Mania et al., 2020; 

Agustiana, et al., 2019; Anita et al., 2018). 

 

SIMPULAN 

Hasil analisis data yang dilakukan menunjukkan bahwa tingkat validitas butir 

soal tes tergolong tinggi, indeks reliabilitas soal pada kriteria tinggi, indeks 

kesukaran menunjukkan soal tes termasuk dalam kategori baik, dan daya beda 

butir soal pada kriteria yang baik. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, maka 
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disimpulkan bahwa soal tes yang diberikan layak digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif mahasiswa. 
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